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ABSTRAK

Sri Wahyuni. 2020. Public Private Partnership dalam Pemberdayaan Lanjut
Usia (lansia) melalui Usaha Ekonomi Produktif (UEP) Di Kota Makassar.
(Dibimbing oleh Fatmawati dan Nuryvanti Mustari),

Abstrak

Penelittan  ini  bertujuan untuk mengetahui Model Public Private
Partmership dalam Pemberdayaan Lanjut Usia (lansia) melalui Usaha Ekonomi
Produkuf (UEP) di Kota Makassar, sgunakan metode kualitatif dengan tipe
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A. Latar Belakang

Penuaan penduduk telah berlangsung secara pesat. terutama di Indonesia.
Saat ini penduduk lanjut usia di Indonesia telah mengalami peningkatan dari

sebelumnya, berdasarkan data survey sosial ekonomi nasional (Susenas)
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pemerintah dengan
swasta merupakan faktor yang penting untuk diteliti karena kemitraan
merupakan suatu upaya untuk mewujudkan kedekatan antara unsur

pemerintah, swasta dan masyarakat melalui peran masing-masing yang




seimbang. Pola kemitraan antara pemerintah dan masyarakat yang terjadi
selama i adalah lebih pada pemberdayaan masyarakat lokal, walaupun
terjadi beberapa pergeseran sesuai didukung pemerintah den_gan membantu
pembangunan lanjutan hingga menjadi lebih sempurna,

Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 184 Tahun 2011
Pasal 6 Ayat | menetapkan bahwa Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS)

rintah, pemerintah daerah provinsi, dan

BN,

mempunyai fungsi sebagai

pemerintah  daerah nyelenggaraan kesejahteraan
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Sejauh ini kepedulian pemerintah telah diwujudkan dengan berbagai
kebijakan dan program untuk membantu dalam meningkatkan kesejahteraan

bagi lansia. Sebagai salah satu sikap kepedulian terhadap lansia, maka perlu




menciptakan adanya kondisi, dan suasana nyaman baik itu di lingkungan
keluarga, maupun masyarakat. Menciptakan kondisi yang sedemikian rupa
sehingga seseorang vang berusia lanjul merasa dirinya berguna, berprestasi,
schingga menimbulkan rasa senang dan rasa puas adalah perilaku bijak
sebagai ungkapan kepedulian terhadap lansia .

Pemberdayaan lansia memang sangat diperiukan, dimana lansia

a kegiatan usaha
ekonomi produktif yang bisa dikembangkan oleh lansia. Hal i dilakukan

sebagai salah satu upaya untuk membantu meningkatkan kesejahteraan hidup

bagi lansia. Mengingat lansia yang masih mempunyai motivasi yang tinggi




terlebih dalam hal memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup

sehari-hari . Kegiatan usaha ekonomi produktif ini dilakukan sebagai salah
satu kegiatan yang digunakan untuk mengisi waktu luang dan dipadukan
dengan kegiatan rekreatif yang mampu mendukung dalam memperoleh

penghasilan.

upaya yang dapat dilakukan dengan memberdayakan lansia untuk ikut akuf
berpartisipasi dalam pembangunan guna mengurangi kemiskinan, memperoleh
kesehatan yang lebih baik dan mendukung kehidupan sosial kemasyarakatan




melalui pemberdayaan Lansia yang tetap memperhatikan fungsi, kearifan,
pengetahuan, keahlian, keterampilan, pengalaman, usia, dan kondisi fisiknya.
Olehnya karna itu peneliti mengangkat judul “Public Private Partnership
dalam Pemberdayaan Lanjut Usia (Lansia) MelaluiUsaha Ekonomi Produktif
(LEP) di Kota Makassar”,

B. Rumusan Masalah

nusan masalah dalam penelitian i

Usaha Ekonomi Produktif (UEP) di Kota Makassar.




2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat Public Private
Partnership dalam Pemberdayaan Lanjut Usia (Lansia)Melalui Usaha
Ekonomi Produktif (UEP) di Kota Makassar.

D. Manfaat penelitiaan
Adapun penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat serta berguna

terutama:

1. Secara akademis, penght iharapkan mampu  memberikan
ki 1 teori keilmuan, khususnya

M gy,



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Peneliti Terdahulu
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan
dan acuan. Selan itu, untuk menghindan anggapan kesamaan dengan penelitian

ini. Maka dalam kajian pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian

terdahulu sebagai berikut:

ymtu membantu kanmg taruna
scbagai pelaku usaha

pariwisata dan aparat desa




dalam mengembangkan
potensi yang ada melalui
kemitraan masyarakat,
pemerintah,  dan  dunia
industri/usaha  yang  ada
schingga terbentuk MOU.

Budi Hasanah,
Anmisarizki,
Sigit Surahman
(2019)

Dalam pengembangannva
desa wisata ini butuh adanva
kerjasama dengan berbagai
pihak berbasis public private
partnersiip (warga
masyarakat setempat
pemerintah  serta  pihak
swasta) agar dapat
iengeksplor  potensi  yang

At

ini adalah perlu ditambahkan
mitra  baik  dan  pihak
pemerintah atau swasta dan
terjalin kerjasama yang kuat
dalam mengembangan desa
wisata sukaratu




sehingga oufcome yvang

diterima kembali lagi untuk
kesejahteraan masyarakat
khususnya masyarakat lokal

Desa Sukaratu.
3. | Asidigisianti Model Karang Werda Wiguna Karva
Surva Patria, Pemberdayaan Kelurahan Kebonsari
Siti Mutmamah | Kelompok Lanjut Surabaya merupakan
Usia Wanita sekelompok masvarakat vang
Melalui Industri kurang produktif.  Persoalan
Kreatif prioritas  vang  disepakati

untuk  diselesaikan  selama
pelaksanaan kegiatan dalam
memberdayakan para lansia
erpotensi untuk mempelajari
't»_- pilan  Kerajinan

tutup galon air mineral. kap
lampu dan tas. Media promosi
berupa standing banner dan
brosur  digunakan  untuk
memasarkan  produk-produk




kerajinan ketika mengikuti

pameran produk unggulan
daerah.

Dari uraian tabel di atas dapat kita lihat bahwa pada penelitian terdahulu
terdapat beberapa persamaan. diantaranya peneliiannya sama-sama penelitian
kualitatif dan pembahasannya terkait Public Private Partnership dan

pemberdayaan yang memberikan dampak kepada masyarakat dalam pengelolaan
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B. Konsep Public Private Partnership
1. Teori Public Private Partnership

Menurat Amirullah dalam (Inant, 2011) Public Private Parmership
adalah kerjasama pemberian sebagian kewenangan pemerintah kepada sektor
swasta untuk melaksanakan sebagian atau seluruh kegiatan pembangunan dan

than Public Private Partmership (PPP)

vealth Office (2013) merupakan
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urusan pemerintah  ditangami  oleh pihak swasta, pemenntah hanya
mengarahkan (steering) melalui pembuatan peraturan-peraturan  dan

pengawasan,




Menurut Masturi (2016) , Kemitraan adalah hubungan kerjasama dari

berbagai pihak, baik secara individual maupun kelompok. Dan oleh karena
sifamya yang suka bergaul satu sama lain, maka manusia disebut mahluk
sosial. Kemitraan dalam pelayanan public bahwa kemitraan diarahkan untuk
mencapal tujuan diinginkan individu, kelompok, lembaga atau organisasi
untuk Yaitu, : (1) adanya persamaan dan organisasi yang lebih pandai. (2)
mempunyai hierarki aktualisasi gang luwes (3) spiritualitas yang berbasis

o
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Z Pola Kemitraan (Partership)

Menurut Busmiati (2017) telah mendeskripsikan pola kemitraan agar

bagaimana dapat tencapai hasil kemitraan yang di mginkan vaitu.

1. Pola tersebut terjadi apa bila perusahaan masih mengutamakan kepentingan
shareholders dengan mengejar profit sebanyakbanyaknya. Sehingga

perusahaan dapat meraup kéuntungan secara maksimal, sementara

pmpok masyarakat hanya pemanis

.

hubungan dengan pemerintal

o Nl
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sebagai obyek dan masalah di luar perusahaan. Pola kemutraan seperti ini
masih mengedepangkan pada kepentingan jangka pendek. Dengan kata
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lain, kemitraan belum strategis dan masih mengedepankan kepentingan
sendiri bukan kepentingan bersamaantara perusahaan dengan mitranya.

. Pola kemitraan produkutf, Pola kemitraan imi menjadikan mitra sebagai
subyek dalam mengahsilkan sebuah pembangunan yang efektif. Pada pola
ini dimana sebuah  perusahaan mempunyai kepedulian sosial dan

lingkungan yang ﬁI_L_ggi. sehmgga pemerintah memberikan fasilitator yang

\\\\min///
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pthak belum tentu memahami secara benar akan makna sebuah
persekutuan yang dilakukan, dan untuk tujuan apa itu semua serta
disepakati. Ada suatu yang unik dalam kemitraan semacam ini, bahwa
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kedua belah pihak atau lebih sama-sama merasa penting untuk melakukan
kerjasama, akan tetapr pihak-pihak yang bermitra belum tentu memahami
substansi yang diperjuangkan dan manfaatnya apa.
2. Kemitraan mutualistik

Kemitraan mutualistik adalah merupakan persekutuan dua pihak atau lebih

yang sama-sama menyadan aspek pentingnya melakukan kemitraan, vaitu

"4‘

an adalah upaya

untuk membangun kemampuan masyarakat, dengan mendorong. memotivasi,
membangkitkan kesadaran akan potensi vang dimiliki dan berupaya untuk

mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata. Pemberdayaan di sini
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mengandung arti bahwa lansia bukan sebagai obyek, tetapi subyek yang dapat
diangkat dan diberdayakan potensinya, sehingga mereka dapat hidup mandiri
lanpa merepotkan dan mengganggu orang lain.

Zubaedi Ginandjar Kartasasmitha menyatakan bahwa pemberdayaan
adalah suatu upaya untuk membangun daya itu, dengan cara mendorong,

memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya

serta berupaya untuk menge gkannya Pemberdayaan di sim mengandung

arti bahwa lansia buke

\u‘nn/
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mandin dalam melaksanakan tugas-tugas dalam kehidupan. Pemberdayaan
berarti menyediakan sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan




dalam rangka meningkatkan kemampuan warga untuk menentukan masa
depannya sendiri dan berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.

2. Tahapan Pemberdayaan

Menurut Isbandi Rukminto Adi dalam Azis Muslim (2012). tahapan
pemberdayaan terdiri dari 7 (tujuh) langkah, diantaranya adalah sebagai

as dan penyiapan lapangan.

4. Tahap formulasi rencana aksi. Pada tahap ini fasilitator membantu masing-
masing masyarakat sasaran pemberdayaan untuk memformulasikan




gagasan mereka terutama dalam bentuk tulisan bila ada kaitannya dengan

pembuatan proposal yang akan ditunjukkan kepihak penyandang dana

5. Tahap pelaksanaan. Pada tahap ini masyarakat meng-implementasikan agar
apa vang telah dirumuskan bersama-sama. Dalam upaya pelaksanaan

program pemberdayaan memeriukan adanya peran dari masyarakat, dan

fasilitator. Perlu menjalin kerjasama vang baik antara fasilitator dengan

masyarakat karena terkada '/ direncanakan dengan baik

W

A\
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A

ra alamiah akan
mengalami berbagai perubahan, baik vang menyangkut kondisi fisik maupun
mentalnya. Terdapat tiga aspek yang perlu dipertimbangkan untuk membuat
suatu batasan penduduk lanjut usia menurut Badan Koordinasi Keluarga
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Berencana Nasional (BKKBN) yaitu aspek biologi, aspek ekonomi dan aspek
sosial. Secara biologis penduduk lanjut usia adalah penduduk yang mengalami
proses penuaan secara terus menerus, yakni ditandai dengan menurunnya dava
tahan fisik yaitu semakin rentannya terhadap serangan penyakit yang dapat
menyebabkan kematian. Hal im disebabkan terjadinya perubahan dalam

struktur dan fungsi sel, jaringan, serta sistem organ. Jika ditinjau secara

Y0,

3 |

T ‘11 ':‘

-

5) Sikap sosial terhadap lansia yang sering tidak menyenangkan
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6) Lansta mempunyai status kelompok yang minoritas
7) Belajar menerima perubahan peran sebagai lansia
8) Lansia sering memiliki penyesuaian diri yang buruk akibat dani sikap
sosial vang tidak menyenangkan, dan

9) Memiliki keinginan untuk kembali muda

ih \' \A _"’,/y’
\\m\\\ VY //'2//

: } ‘?\’:: ° s
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E. Kerangka Pikir
Dari beberapa teori yang digunakan penulis dalam Public Private
Parmership dalam Pemberdayaan Lanjut Usia (Lansia) Melalui Usaha
Ekonom Produknif (UEP) Di Kota Makassar maka di bangun kerangka pikir
sesual dengan teori model kemitraan mutualistik (Sulistiyani, 2004) untuk

mengukur peningkatan pemberdayaan lanjut usia melalui usaha ekonomi

produktif di kota Makassar , yang barkmdalmntahcl sebagai berikut -

c‘
A\ «‘l'» ,I/

L
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F.  Fokus Penelitian
Berdasarkan bagan kerangka pikir terkait dengan Public Private
Partnership dalam Pemberdayaan Lanjut Usia (Lansia) Melalm Usaha
Ekonomi Produktif (UEP) Di Kota Makassar. Maka yang menjadi fokus
penelitian yaitu: Model kemitraan semu, model kemitraan mutualistik, model
kemitraan konjugasi, faktor pendukung dan faktor penghambat dalam

i deskripsi dalam focus

”;\

dutuatistik

Provinsi Sulawesi Selatan dengan Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut
Usia (LKSLU) Tunas Muda yang sama-sama menyadan aspek penting
nya melakukan kemitraan, yaitu untuk saling memberikan manfaat dan
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mendapatkan manfaat sehingga akan dapat mencapai (ujuan untuk
kesejahteraan masyarakat lanjut usia (lansia) .

¢) Model Kemitraan konjugasi adalah kerjasama antara Dinas Sosial Provinsi
Sulawesi Selatan dengan Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia

(LKLSU) Tunas Muda untuk memberdayakan lanjut usia (lansia) agar

masyarakat yang sudah lanjut usia mendapatkan bantuan Usaha Ekonomi




BAB 111

METODE PENELITIAN

A,  Waktu dan Lokasi Penelitian
Adapun waktu dalam penelitian ini dilakukan pada bulan September-

November. Lokasi penelitian bertempat di Kota Makassar terkhusus di Dinas

i pemandu agar

(2012). Proses
penelitian yang dimaksudantara lainmelakukan pengamatan terhadap narasumber.
berinteraksi dengan mereka dan berupaya dalam memahami bahasa dan tafsiran

mereka tentang Public Private Partnership dalam Pemberdayaan Lanjut Usia

24
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(Lansia) Melalui Usaha Ekonomi Produktif (UEP) di Kota Makassar. Untuk itu
peneliti harus terjun ?:_c' lapangan dalam waktu yang cukup lama.
2. Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif karena terkait langsung
dengan gejala-gejala yang muncul disekitar penelitian dan peristiwa-peristiwa
yang sedang berlangsung dengan masa sekarang Tujuan dari penelitian deskriptif

ini untuk membuat deskripsi. atau gafmbaran secara sistematis serta berhubungan
antara fenomena yang di telj
3. Tipe Penelitian

Wwh RAZE
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yang benar-benar berkompeten dan bersedia memberikan data dan informasi yang
dibutuhkan dengan kebutuhan penelitian. Salah satunya kepala bagian atau
instansi yang terkait dalam penelitian ini .




2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bacaan ataupun kajian pustaka,
buku-buku atau literatur yang terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti,
internet, dokumen dan laporan yang bersumber dari lembaga terkait dengan
kebutuhan data dalam penelitian,

D. Informan Penelitian




Tabel 1. Informan

27

NO NAMA INISIAL JABATAN KETERANGAN
| Kepala Seksi Rehsos
Muhammad Bakri Penyandang
1 5,50, MM MB' | Disabilitas dan Rehsos | 1 OrM8
Lansia |
Ketua Lembaga
2 Aco Iskandar Al Kesejahteraan Lanjut 1 Orang
Usia Tunas Muda
Pendamping lanjut
3 Marni G usia LKSLU Tunas 1 Orang

| \\\\ \“h /’/’
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Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya
langsung (berkomunikasi langsung) dengan informan sesuai dengan jenis data dan
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informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Dalam berwawancara terdapat
proses interaksi antara pewawancara dengan mforman,
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini dipergunakan untuk melengkapi data yang di peroleh
melalui laporan, artikel, dan wawancara sekaligus menambah keakuratan,
kebenaran data atau informasi yang dikumpulkan dan bahan-bahan dokumentasi

3 Pl ety M
W\ 9 V
x ’z‘\.\‘b‘\“".::., """?k‘;"(/ i
i = =

N

'___/__‘
e —————

tahap kedua, penelin menyusun kode-kode dan catatan-catatan mengenai
berbagai hal, termasuk yang berkenaan dengan aktifitas serta proses-proses




sehingga peneliti dapat menemukan tema-tema, kelompok-kelompok, dan pola-
pola data.
2. Penyajian Data (Data Display)

Komponen kedua yakmi penvajian data (data display) melibatkan langkah-
langkah mengorganisasikan data, yakni menjalin (kelompok) data yang satu
dengan (kelompok) data yang lain sehingga seluruh data yang dianalisis
benar-benar dilibatkan dalam sa satuan, karena dalam penelitian kualitanf

N\

\\mﬂh,,/é

/” 'l \‘ ‘\\ .
l |
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teknik pengumpulan data dan triangulansi waktu yakni sebagai berikut:
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1. Triangulasi sumber
Triangulansi sumber dilakukan dengan cara mengecek data vang
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam hal ini penelitian
melakukan pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh melalui
hasil pengamatan, wawancara dan dokumen-dokumen yang ada, kemudian
peneliti membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara dan
dengan dokumen yang ada.

;@ menggunakan teknik

‘ //I/I\&J Jsv‘“)

) 3 Za ':|v S

valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian
kerdibilitas data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan




wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan
secara berulang-ulang schingga sampai ditemukan kepastian datanya.
Trigulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil hasil penelitian
dari tim peneliti lain diberi tugas melakukan pengumpulan data,
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

1. Gambaran Umum Kota Makassar

Makassar adalah Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan, vang terletak di

rendah yang berada pada ketinggian antara 0-25 meter dari permukaan
laut. Dari kondisi ini menyebabkan Kota Makassar sering mengalami

32
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genangan air pada musim hujan, terutama pada saat turun hujan bersamaan

dengan naiknya air pasang.

Secara administrasi Kota Makassar dibagi menjadi 15 kecamatan

dengan 153 kelurahan. Di antara 15 kecamatan tersebut, ada tujuh
kecamatan yang berbatasan dengan pantai vaitu Kecamatan Tamalate,
ccamatan Wajo, Kecamatan Ujung Tanah,




Tabel 2. Jumiah Penduduk Kota Makassar

No|  Kecamatan 2019 Jumlah
Jumlah penduduk
Laki-laki Perempuan

1. Mariso 30.609 29.890 60.499
2. [ Mamajang 30.129 31.323 61452
3 Tamalate 103.413 205.541
4. 170.121
3

LEi Iyt
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arkan proyeksi tahun 2019 sebanyak

1.526.667 jiwa yang terdini atas 755968 jiwa penduduk laki-laki dan

770.709 jiwa penduduk perempuan.
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Kondisi geografis Kota Makassar yang berada di tengah wilayah
Kepulauan Nusantara menjadikan kota ini sebagai pusat perlintasan dari
wilayah Barat ke wilayah Timur bahkan dari wilayah Utara ke wilayah
Selatan Indonesia. Adapun Luas Wilayah Kota Makassar dapat dilihat
pada tabel berikut

ilayah Kota Makassar.
cAma Luas (Km")

=T~

:r'.h” ,’ "A;ﬁ/ \r
7\

"\
v

Jumliah 350,54
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar.
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Berdasarkan dari tabel di atas luas wilayah kota Makassar yaitu 350,54
km* dari 15 Kecamatan dimana kecamatan Rappocini dengan luas 9,23
km’, dan Kecamatan Mariso 1,82 km® dan Kecamatan Makassar 2,52, km”
Kecamatan Mamajang 2,52 km’, Kecamatan Tamalate 2021 km’,

Kecamatan Ujung Pandang 2.63km’, Kecamatan Wajo 199 km’
Kecamatan Bontoala 2,10 km® dan Kecamatan Ujung Tanah 594

///I *v);\y& \\\

¢. Kelurahan Tompo Balang
d. Kelurahan Malimongan Baru
e. Kelurahan Timungan Lompoa




f. Kelurahan Baraya

g Kelurahan Bontoala

h. Kelurahan Bontoala Parang
i. Kelurahan Bontoala Tua

1. Kelurahan Bunga Ejava

k. Kelurahan Layang

|
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b. Tujuan Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan

I. Memberikan kesempatan dan peluang kepada PMKS untuk
meningkatkan taraf hidup
2. Peningkatan pelayanan pemberdayaan sosial, perlindungan dan
Jaminan sosial, rehabilitasi sosial
3. Peningkatan pelayanan penyebaran informasi Kesejahteraan sosial
i, informasi, edukasi bagi

d. Tugas Pokok dan Rincian Tugas Seksi Rehabilitasi Penyandang

Cacat dan Pelayanan Lanjut Usia




Tugas Pokok
1) Melakukan pembinaan rehabilitasi penyandang cacat dan

pelayanan lanjut usia

2) Mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk
pelaksanaan tugas kepada bawahan schingga pelaksanaan tugas

ekonomis

(KUBE)




9) Menyusun konsep dan menyiapkan bahan penetapan pedoman
pembinaan  dan  pelayanan  penyandang cacat  lintas
kabupaten/kota.

10)Melakukan penyelenggaraan UUPSK bagi penvandang cacat dan
lanjut usia melalui mobil Unit Pelaksanaan Rehabilitasi Sosial
Keliling (UPRSK) lintas kabupaten/kota,

?\ //’ ’Ill“




41

18) Membentuk dan memfasilitasi Komisi Lanjut Usia Provinsi
(KLP) dan Lembaga Sosial Lanjut Usia Provinsi,kabupaten/kota.
19)Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Rehabilitasi
Penyandang Cacat dan Pelayanan Lanjut Usia dan memberikan
sasaran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan
kebijakan.

20) Melakukan tugas n lain vang diperintahkan oleh atasan

cung kelancaran pelaksanaan

N

\\\\‘
N
,.\"} f:o O =

2. Meningkatkan kwalitas dan profesionalisme pelayanan dan
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3. Meningkatkan dan pemerataan pelayanan pemenuhan kebutuhan
dasar bagi masyarakat PMKS

4. Melaksanakan pelayanan penyandang masalah kesejahteraan sosial
(PMKS) yang transparansi,partisipatif dan akuntabel

5. Meningkatkan kemitraan serta memperkkuat hubungan kelembagan
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B. Data Penerima Program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) Di Kota

Makassar
Tabel 4
TEMPAT TANGGAL LAHIR
NO | NAMA NIK ID BOT K -
TEMPAT TANGGAL | BULAM | TAHUN
Rongrong o T :
1 H be 7iT1105708310003. | 7371030007000259 P Makassar 1r B 1951
Cawania
7 O 7371104811460001 | 7371030007000553 | P Gowd 8 11 1846
Nuriing
[ Cakka Ujung
3 , | 137110 5| Pandang 30 & 1950
Saira Dg Ujung :
4 Taib 737110 P 31 12 1545
5 | Mantang | 737 Ujung 5 B 1927
oy
& 10 1856
Ngi 20
[ 10 1847
4 12 | 194
7 1958
| B 1955
| i a | 1954
- 12 1945
13 7 1835
14 & 193§
15 fri L3 1950
16 N 15 2 1856
i 4
17 |k Dg it 4 g 10 1850
| Ma
18 e 2 6 1946
Dg P
15 mm 7371107112 Takalar 31 1z 1840
20 | DgSaga | 7371105802450001 | 7371030007001215 | P Gowa 18 2 1949
Ujung
710300070000£2 ;
21 | DgBaw | 7371107112510007 | 73 i 5 12 1851
Te'ne Dg ;
21 Tanning 7371105203460001 | 7371030007000497 P Gowa 1z 3 1845




23 | DgBollo | 7371107112560045 | 7371030009000162 Jeneponto 31 12 1856
24 ﬁ;:f‘ 7371105012420001 | 7371030009001222 Maros 10 12 | 104
2 Puji | 7371106012500001 | 737 h"E :auna 20 12 1950
Sitti Ujung ;

% Sairah | 7371105112480001 | 7371030007000551 ok 15 12 | 1949
27 | DgRannu | 7371105010500009 | 7371030009000715 ‘Makassar 23 3 1954

‘ Wjungg
8 Musiati 7 1 ] ;
| u 7371106005540001 | 7371030007000373 o 20 5 1954
| 29 | Dglumu | 7371104511530006 | 7371030007000373 Takalar 5 11 1853
7371104502460001 2 1946
11 1948
7 1950
12 1955
7 1646
12 1952
12 1850
"t' 5 1950
Iy, . R
b ' 11 1945
*' \ 12 | 1045
X
e\
[ 102060033 7 1950
'U L ¥ Z &4/ \!w”'““ \)'9{\\}\.\‘
AT ‘ /,',r Jw‘,,?_\»‘ 1 1853
_DgSanga | %/;";iuw\\‘}e
l = (\\ \ 371 . 4 1956
_ Satng 0929 2| e
Nuoy
' 12 1955
n
1 1957
12 | 1957
12 1955
48 \4a | 7371014612180001 | 7371010009000054 | P | Makassar 6 12 1948
43 Hamma TITI07470B560005 | T73T71090007000499 P Makassar 7 k-1 19545
50 | Dgkebo | 7371037112550001 | 7371040002000085 | P | Makassar 31 12 1855
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Dan tabel di atas dapat kita lihat bahwa sebanyak 50 orang penerima
program Usaha Ekonomi Produktif (UEP). Penerima program Usaha Ekonomi
Produknf (UEP) dalam hal im lanjut usia (lansia) yang berusia 60 tahun ke atas
dan masih potensial untuk bisa produkuf dalam hal mengembangkan program
Usaha Ekonomi Produktif (UEP) di Kota Makassar.

penting nya melakukan kemitraan, vaitu untuk saling memberikan manfaat

dan mendapatkan manfaat sehingga akan dapat mencapai tujuan untuk

kesejahteraan masyarakat lanjut usia (lansia)




Kerjasama antara pemerintah dengan swasta dalam hal im Dinas Sosial
Provinsi Sulawesi Selatan sebagai parmer kerjasama vang mendanai dan
membangun fasilitas bantuan program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) di
Kota Makassar kemudian Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia
(LKSLU) Tunas Muda yang menjalankan program Usaha Ekonomi Produktif

(UEP) . Mekanisme kerja sama nya ialah Lembaga Kesejahteraan Sosial

Lanjut Usia (LKSLU) Tunas

A

.....

/ldwwg\\

4/[!’:;;1\\\}\\

-----

pemahaman tujuan program itu kemudian Lmbaga Kesejahteraan
Sosial Lanjut Usia (LKSLU) juga bertanggung jawab sesuai apa
yvang di laksanakan nya seperti pithak Lembaga Kesejahteraan
Sosial Lanjut Usia (LKSLU) membuat laporan pertanggung
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jawaban atas bantuan program Usaha Ekonomi Produktif (UEP)
ini” .( Hasil wawancara MB pada tanggal 5 Oktober 2020) .

Dari hasil wawancara di atas oleh Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial
Penyandang Disabilitas dan Rehabilitas Sosial Lansia dapat kita ketahui
bahwa kerja sama antara pemeriniah dengan Lembaga Kesejahteraan
Sosial Lanjut Usia (LKSLU) Tunas Muda dengan cara pemenntah
memberikan surat rekomendasi dan pemahaman-pemahaman tentang

‘\“p\KAb S < ‘P
\\\\\“h,///

.\‘ \m U/ ////
‘%

4“:0 Y

//m.lw“(

\\

menjalankan dan menyalurkan bantuan kepada lanjut usia sesuai dengan
prosedur vang di berikan oleh Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan .

Dani pendamping lansia pun menyatakan sebagai berikut
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* Saya selaku pendamping dari Lembaga Kesejahteraan Sosial
Lanjut Usia (LKSLU) Tunas Muda yang turun langsung kerumah
lanjut usia untuk ambil Nomor Induk Kependudukan (NIK) , 1D
BDT (Basis Data Terpadu) , Kartu Keluarga (KK) nya untuk di
input nanti nama nya di proposal™ . ( Hasil wawancara MG pada
tanggal 9 Oktober 2020) .

Berdasarkan wawancara dengan pihak informan maka dapai ditarik
kesimpulan bahwa pendamping dan Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut

Usia (LKSLU) Tunas Muda,yang datang kerumah lanjut usia untuk

padu) ke Lembaga
Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia Tunas Muda . Selanjutnya dari pihak
Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia (LKSLU) Tunas Muda yang

berkordinasi dengan Dinas Sosial Provinsi Sulawes: Selatan untuk
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menyerahkan lansung bantuannya ke lanjut usia yang menerima program
Usaha Ekonomi Produktif (UEP). Adapun strategi dan tahapan yang
dilakukan dalam pencapaian tujuan program Usaha Ekonomi Produktif
(LUEP) , dapat di ketahu sesuai hasil wawancara sebagai berikut:

“ Strategi kita itu mengumpulkan data-data lanjut usia yang dimana

apakah itu melalui Lembaga kesejahteraan Sosial lanjut usia yah
lewat Lembaga Km ahteman Snsla! Lan,]uf. Usia (LKLSU)

m )
\\\\\um////

\\ N

( Hasil wawancara Al pada tanggal 9 Oktober 2020 ) .



Sesuai hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan oleh Ketua
Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia (LKSLU) Tunas Muda strategi
dari Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia (LKLSU) Tunas Muda
vaitu dengan cara mendata lanjut usia . Pencapaian bantuan program
Usaha Ekonomi Produktif (UEP) lanjut usia dapat hidup berkembang dan

mandiri. Dari penerima program Usaha Ekonomu Produktif (UEP)

d \\\\\\"":////
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sendir ! I(eapendudukan (NIK),
Kartu Tanda Pmduduk fKTP), Kz.m.l Keluarga (KK) , 1D BDT
(Basis Data Terpadu) dan surat rekomendasi dari Dinas Sosial
Kabupaten/Kota dimana wilayah Lembaga Kesejahteraan Sosial
Lanjut Usia (LKSLU) nya berada” . (Hasil wawancara MB pada
tanggal 5 Oktober 2020) .
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Berdasarkan hasil wawancara di atas oleh Kepala Seksi
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas dan Rehabilitas Sosial Lansia
dapat kita ketahui bahwa keterlibatan pemerintah dalam memberdayakan
lanjut usia dengan cara memberikan bantuan kepada lanjut usia (lansia)

melalui Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia (LKSLU) Tunas Muda
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Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan memberikan tanggung
jawab kepada Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia (LKSLU) Tunas
Muda untuk melihat perkembangan Usaha Ekonomi Produktf (UEP) .
Berdasarkan hasil wawancara vang dilakukan dengan Kepala Seksi
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas dan Rehabilitas Sosial Lansia

yang menyatakan bahwa:

fuda dan lansia. A;tahiln
i \rm:h Su]nwes;l Selatan

% W
b vy
WARASS ,
%\\\n u'/,/

unas N 1 sont
program ini apalcah bei]a]m dﬂngal:l bmk dan men&nyakan terkait
kendala vang dialami oleh lanjut usia sebagai penerima bantuan
program Usaha Ekonomi Produktif (UEP)” . (Hasil wawancara Al
pada tanggal 9 Oktober 2020) .



Dari hasil wawancara di atas dari Ketua Lembaga Kesejahteraan
Sosial Lanjut Usia (LKSLU) Tunas Muda yang mengatakan bahwa dari
pihak Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia (LKSLU) Tunas muda
terus memantau perkembangan dan kendala yang di rasakan oleh lanjut
usia sebagai penerima bantuan program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) .
Dari penerima bantuan program Usaha Ekonomi Produktif (UEP)

dan LKSLU, untuk melihat
itu ji terus na kasi ki arahan

it ’a,\ A

///, J«‘)wg \\\

mendanai dan membangun fasilitas bantuan program Usaha Ekonomi
Produktif (UEP) di Kota Makassar kemudian Lembaga Kesejahteraan
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Sosial  Lanjut  Usia  (LKLSU)  Tunas  Muda  yang
mengoperasikan/menjalankan program Usaha Ekonomi Produktf (UEP) .
Mekanisme kerja sama nya adalah Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut

Usia (LKSLU) Tunas Muda memberikan daftar nama-nama lanjut usia

(lansia) dalam bentuk proposal kemudian di ajukan ke Dinas Sosial
Provinsi Sulawesi Selatan , jika proposal tersebut di sepakati oleh pihak
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat Public Private Partnership
dalam Pemberdayaan Lanjut Usia (lansia) melalui Usaha Ekonomi
Produktif (UEP) Di Kota Makassar.

Berikut Faktor Pendukung dan Penghambat Public Prvate
Partnership dalam Pemberdayaan Lanjut Usia (lansia) melalui Usaha
Ekonomi Produktif (UEP) D1 Kota Makassar yaitu -

1) Faktor Pendukung

7
7
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Ekonomi Produktif (UEP) , vang mengatakan bahwa -
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“ lya, kita itu mempunyai yang nama nya pendamping lanjut
usia . yang dimana kita terapkan itu | banding 5 maksudnya itu
| pendamping dengan 5 lanjut usia fungsinya itu untuk lebih
fokus setiap minggu nya berkunjung ke rumah lanjut usia
melihat perkembangan usaha nya tersebut™ . (Hasil wawancara
Al pada tanggal 9 Oktober 2020) .

Dari  hasil wawancara di atas oleh Ketwa Lembaga

Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia (LKSLU) Tupas Muda bahwa

//Jw - ;%i\\\

’\ ‘ ///'lmv\\\

* Setiap mengelubki itu kama kurang pembeli nya, selalu ka
kasi semangatki lagi menjual. Bilangka mungkin besok pi lagi
ada rejeki ta ma karna rejeki itu tidak kemanaji jadi cukup




bersabarki saja dan selaluki bersyukur . (Hasil wawancara DS
pada tanggal 12 Oktober 2020) .

Dar hasil wawancara di atas dari Keluarga penerima program
Usaha Ekonomi Produkuf (UEP) Partisipasi dari keluarga memang
sangal di butuhkan untuk memberikan semangat vang tinggi untuk
keberlangsungan perkembangan Usaha Ekonomi Produktif (UEP) Di

Kota Makassar . Dan pgnenma bantuan program Usaha Ekonomi

dikarenakan ada keterlibatan aktf dan anggota keluarga serta
pendamping Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia (LKSLU)
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Tunas Muda yang selalu memberi semangal dan motivasi untuk
keberhasilan program Usaha Ekonomi Produknf (UEP).

Dari hasil observasi/pengamatan peneliti di lapangan dilihat
bahwa faktor pendukung bantuan program Usaha Ekonomi Produktif
(UEP) vaitu dari partisipasi masyarakat dengan ada nya keterlibatan
aktif dari anggota keluarga dan pendamping Lembaga Kesejahteraan

A
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penetapan sasaran program. Hal i sesuai dengan pernyataan dari

Kepala seksi rehabilitasi sosial penyandang disabilitas dan rehabilitas
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sosial lansia dan Ketua Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia
(LKSLU) Tunas Muda yang mengatakan bahwa :

*“ Hambatan nya sekira saya itu yah banyak lansia data nya
yang tidak valid, kama kan kalau kita kasi program ini harus
ada NIK nya dan BDT (basis data terpadu) vang terdaftar
untuk kita input nanti nama-nama nya kalau tidak ada ID BDT
nya itu kita suruh cari lagi lanjut usia yang betul-betul bisa di
berdayakan dan mumlik: ID BDT ™ . (Hasil wawancara MB

Usaha Ekonomi Produktif (UEP). Hal ini sesuai dengan pernyataan




lanjut usia sebagai penerima bantuan program Usaha Ekonomi
Produktif (UEP) di Kota Makassar yang menyatakan bahwa
“ lye nak, dari pendamping itu juga minta 1D BDT (basis data
terpadu) katanya itu persyaratan ta uniuk dapat ini bantuan
program Usaha Ekonomi Produkuf (UEP)” .
(Hasil wawancara CH pada tanggal 12 Oktober 2020) .

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan

bahwa data yang tidak valid menjadi faktor penghambat pelaksanaan




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Model kemitraan mutualistik merupakan kerja sama antara Dinas Sosial

Provinsi Sulawesi Selatan dengan Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia

(LKSLU) Tunas Muda yaitu Dinas Sosial Provinsi sebagai partner kerja sama

asakan oleh lanjut usia sebagai
penerima bantuan program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) , dan memberikan

arahan agar program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) di Kota Makassar berjalan




dengan lancar kemudian Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia (LKSLU)
Tunas Muda membuat Laporan Pertanggung Jawaban dan di serahkan ke Dinas
Sostal Provinsi Sulawesi Selatan.

Faktor pendukung model kemitraan mutualistik yaitu karena adanya

keterlibatan aktif dari anggota keluarga serta pendamping Lembaga Kesejahteraan

Sosial Lanjut Usia (LKSLU) Tunas Muda yang selalu memberi semangat dan




DAFTAR PUSTAKA

Adi, 1. R, (2008). Intervensi Komunitas pengembangan masyarakat sebagai
upaya pemberdayaan masyarakat. Jakarta: Rajawali Press.

Adam, Amzal (2020) Pengaruh Pola Kemitraan Dalam Meningkatkan Volume
Pengunjung Bugis Waterpark Adventure Kota Makassar

Ambar, Teguh Sulistiyani. (2004). Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan.
Yogyakarta: Gava Media

Aritonang, E. (2001). Pendampingandemunitas Pedesaan. Bogor: Bina desa.

Brawijaya, U.
Pemmngkatan P

'/u y
.t/l"f WTNT] H“'\N
ar il ‘;'-,‘ N
’ " T I';

indung. KA4/BON
71-76.

Nurmaeta. S. (n.d.). Kemitraan Pemerintah Daerah dan Lembaga Swadaya
Masvarakat Dalam Pengelolaan Rumah Hati Rumah Bakat i Kota
Makassar. 5,

Patria, A. S., & Mutmamah, S. (2018). Model Pemberdavaan Kelompok Lanjut
[Isia Wanita Melalui Industri Kreatif. 9(1), 15-27,

63




Pemerintahan, J. 1., & Diponegoro, U. (2013). Public Private Partmership (Studi
Kasus Penataan Shelter PKIL Simpang Lima Kota Semarang). 1-9.

Putra, A. 8. (2013). Pola Kemitraan Pariwisata Dalam Manajemen Atraksi Desa
Wisata Pampang Kota Samarinda. Jurnal Nasional Pariwisata, 5(3), 189-
200.

Pratiwi, N. G. (n.d.). Analisis Public-Private Parinership Dalam Pengembangan
Objek Wisata Telaga Sarangan Di Kabupaten Magetan.

Rohmaniyanti, R. (2016). Pemberdayaan Gelandangan Dan Pengemis (Gepeng)
Melalui Usaha Ekonomi Produktif (Uep) Di Lembaga Sosial Hafara, Bantul,
Daerah [stimewa Yogvakarta.







#  Dokumentasi

'f_!“h‘-n_"ﬁ_.l__i lt“-ﬂ —

DINAS SUSTAY

{ Struktur Organisasi Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan)




{Struktur Orgamisasi Lembaga Kesgjahteraan Tunas Muda)

L



» Wawancara dengan Instansi

(Bapak Muhammad Bakn , S.50s, MM | 5 Oktober 2020, di Kantor
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PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAHAN
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Jalan Sultan Alauddin No. 259 (Gedung Al-lgra Lt 5) Makassar 90231
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SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

Pimpinan Program Studi llmu Pemerintahan, Fakultas llmu Sosial dan [Imu Politik

Universitas Muhammadiyah Makassar, menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut
namanya di bawah ini:

Nama : 5ri Wahyuni
Prodi : llmu Pemerintahan

Dengan nilai:

LI

. 3 Nuryanti Mustari. S.1p
NBM. 137 4895 NEM. 103 1102




RIWAYAT HIDUP

SRI WAHYUNI, lahir pada tanggal 16 Maret 1998
di JI. Bontoduri 5 Setapak 1 No 22A tepamya di
Kelurahan Bontodun Kecamatan Tamalate Kota

Makassar Provinsi Sulawesi Selatan, anak Pertama

.....
--------

penulis mendapatka
Private Partnership
Ekonomi Produktif (UEP) di Kota Makassar. Semoga dengan hasil penelitian ini
bermanfaat bagi para pembaca dan penulis dapat mengimplementasikan ilmu
vang didapatkan dan Universitas Muhammadiyah Makassar di masyarakat.




